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BAB
PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam memiliki posisi strategis dalam
pembentukan generasi bangsa Indonesia. Karakter masyarakat
seperti seperti beriman, bertakwa dan akhlak mulia diharapkan
muncul melalui pendidikan Agama Islam. Implementasi
Pendidikan Agama Islam menjadi penting dalam upaya mencapai
tujuan pendidikan nasional agar mampu mewujudkan peradaban
bangsa yang memiliki keseimbangan antara spritiual, sikap dan
pengetahuannya. Oleh karena itu, pembelajaran Agama Islam
diselenggarakan dari level pendidikan pra sekolah hingga
perguruan tinggi.

Posisi pendidikan Agama islam di perguruan tinggi umum
diselenggarakan melalui matakuliah Agama dengan kelompok
matakuliah wajib umum (MKWU). Penyelenggaraan pembelajaran
matakuliah Agama dilaksanakan di perguruan tinggi berbasis
agama dan non agama (umum). Salah satunya universitas yang
memiliki MKWU agama yaitu Universitas Bengkulu sebagai
perguruan tinggi negeri terbesar di Provinsi Bengkulu. Matakuliah
Agama di Universitas Bengkulu sebagai MKWU yang wajib diambil
oleh mahasiswa pada semester awal. Beban SKS matakuliah ini
yaitu 3(1-2) SKS dengan kegiatan teori dan praktik yang sebanyak
16 kali pertemuan di dalam satu semester.

Tujuan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di PTU adalah
membentuk kepribadian dan karakter mahasiswa agar berperilaku
religious. Mata kuliah PAI tidak semata-mata diberikan kepada
mahasiwa hanya untuk memahami ajaran Islam saja, tetapi lebih
dari itu diharapakan para mahasiswa setelah mengambil mata



BAB
PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antarumat beragama dalam masyarakat hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa. Pendidikan agama Islam (PAI)
adalah upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan
nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap
hidup) seseorang.

Definisi pendidikan Agama Islam juga diberikan oleh
Departeman Agama yaitu pembelajaran yang memberikan
tuntunan terhadap generasi agar memiliki menghayati
mengenal, memahami, hingga mengimani, bertakwa dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya kitab suci Al-Qur“an dan Al-Hadits, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman.

Beberapa rumusan dari pengertian pendidikan Agama
islam yang telah diuraikan sebelumnya. Pendidikan Agama
Islam maka dapat disimpulkan sebagai upaya pendidikan
terhadap generasi tentang pengalaman, pengetahuan,



BAB KEBIJAKAN
KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR KAMPUS
MERDEKA

A. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka merupakan salah
satu kebijakan dari Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi, Nadiem Makariem. Salah satu program dari
kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka adalah Hak
Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi. Program tersebut
merupakan amanah dari berbagai regulasi/landasan hokum
pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan mutu
pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi.

Program MBKM secara implisit merupakan respon
Kemdikburistek dalam rangka menyiapkan lulusan yang
Tangguh dalam menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia
kerja, dan teknologi yang semakin berkembang dengan pesat di
era revolusi industri 4.0, kompetensi mahasiswa harus semakin
diperkuat sesuai dengan perkembangan yang ada. Diperlukan
adanya link and match antara lulusan pendidikan tinggi bukan
hanya dengan dunia usaha dan dunia industri saja tetapi juga
dengan masa depan yang semakin cepat mengalami perubahan.
Berdasarkan hal tersebut Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan telah memberlakukan kebijakan baru di bidang
pendidikan tinggi melalui program “Merdeka Belajar - Kampus
Merdeka (MBKM)” yang saat ini mulai diterapkan oleh
perguruan tinggi. Kebijakan Kemdikbud tersebut berkaitan
dengan pemberian kebebasan bagi mahasiswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran selama maksimum tiga semester belajar
di luar program studi dan kampusnya.
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BAB
OUTCOME BASE

EDUCATION (OBE)

Dunia dihadapkan pada suatu era dimana perubahan terjadi
sangat cepat. Perubahan ini terjadi di semua bidang termasuk
bidang Pendidikan. Dunia Pendidikan dihadapkan pada suatu
kondisi dimana harus menyiapkan luluasan yang memiliki
kompetensi atau kapabilitas untuk dapat bersaing dimasa sekarang
dan masa yang akan datang. Era disrupsi menciptakan kondisi
dimana perubahan yang masif, cepat, dengan pola yang sulit
tertebak  (Volatility), perubahan yang cepat menyebabkan
ketidakpastian (Uncertainty), terjadinya kompleksitas hubungan
antar faktor penyebab perubahan (Complexity), kekurangjelasan
arah perubahan yang menyebabkan ambiguitas (Ambiguity). Pada
Era ini, teknologi informasi telah menjadi basis atau dasar dalam
kehidupan manusia termasuk dalam bidang bidang pendidikan di
Indonesia. Sehingga terjadilah kemudian disrupsi Pendidikan yang
harus diantisipasi oleh Pendidikan tinggi.

Disrupsi pada dunia pendidikan merupakan konsekuensi
dari munculnya era revolusi industri 4.0. Ciri utama pendidikan
dalam revolusi industri 4.0 adalah pemanfaatan teknologi digital
dalam proses pendidikan (cyber system). Kondisi tersebut
memposisikan digital learning menjadi sesuatu yang krusial dalam
dunia Pendidikan. Disrupsi di dunia Pendidikan tidak hanya
menyentuh aspek proses tetapi juga menyentuh aspek kompetensi
atau learning outcome yang harus dibekalkan pada mahasiswa.

Kompetensi masa sekarang dan masa yang akan datang akan jauh
sekali berbeda.
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BAB
PENGEMBANGAN

RPS BERBASIS OBE

Pengertian Rencana Perkuliahan Semester (RPS)

Perangkat pembelajaran merupakan wujud persiapan
dosen sebelum memulai aktivitas pembelajaran di setiap
semester. Persiapan yang dilakukan berupa perancangan
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Dalam merancang RPS dan RPP, sebagian
dosen terkendala kurangnya kompetensi pedagogik, khususnya
bagi dosen yang tidak berasal dari bidang ilmu kependidikan.
Padahal, kompetensi pedagogik memiliki relevansi positif
dengan kinerja dan kualitas pembelajaran terhadap mahasiswa,
baik di dalam maupun di luar kelas.

Perencanaan proses Pembelajaran untuk setiap mata
kuliah dan disajikan dalam Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) atau istilah lain. Selain itu RPS juga diistilahkan dengan
rencana proses pembelajaran yang disusun untuk kegiatan
pembelajaran selama satu semester guna memenuhi capaian
pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah/modul.
Perangkat pembelajaran ini dikembangkan oleh Dosen secara
mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam Program Studi.
Pengertian lain dari RPS yang coba dirumuskan yaitu rencana
proses pembelajaran yang disusun untuk kegiatan pembelajaran
selama satu semester guna memenuhi capaian pembelajaran
lulusan yang dibebankan pada mata kuliah. Posisi RPS di dalam
kurikulum pendidikan tinggi terletak sangat strategis sebagai
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